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MOTTO

i Sl a2, 5l g

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5-6).

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginyajaan
keluar. Dan memberinyarezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu.”

(QS. At-Thalag; 2-3)
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ABSTRAK

AINIS SYAFIRA. Sistem Potangan pada Tradis Hajatan dalam Per spektif
Ekonomi Syariah (Studi Kasusdi Desa Sidorejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan).

Tradisi potangan merupakan istilah yang dipaka oleh masyarakat desa
Sidorgjo Kecamatan Tirto dalam kegiatan sumbang menyumbang yang dilakukan
sebelum pelaksaan hgjatan, pemilik hgat yang akan mengadakan hajatan secara
langsung meminta sumbangan dengan jumlah atau jenis barang tertentu yang dia
butuhkan kepada keluarga, kerabat ataupun teman dekat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pelaksaan, pandangan masyarakat serta hukum
sistem potangan di Desa Sidorejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
riset lapangan (field reseach). Teknik pengumpulan datanya adalah wawancara,
observas dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Potangan itu sama halnya
memberikan bantuan sesuai yang diminta oleh pemilik hagjat namun pemilik hajat
tersebut harus mengembalikan barangnya sama persis dengan awal orang tersebut
menerima sumbangan potangan tersebut. Apabila pemilik haatan meminta
disumbang uang sejumlah Rp.500.000,- maka nantinya pada hagjatan orang yang
memberikan sumbangan tersebut pemilik hgat harus mengembalikan Uang
sgjumlah Rp.500.000,- juga. Jadi dapat simpulkan bahwa hukum dari potangan
dalam suatu hgjatan yaitu Mubah (boleh) karena potangan sama halnya dengan
Al-Qardh (hutang piutang).

Kata Kunci : Potangan Dalam Tradis Hajatan, Per spektif Ekonomi Syariah
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ABSTRACT

AINIS SYAFIRA. Sistem Potangan pada Tradis Hajatan dalam Per spektif
Ekonomi Syariah (Studi Kasusdi Desa Sidoreo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan).

The potangan tradition is a term used by the people of Sidoregjo Village,
Tirto Subdistrict, in the activity of donating and donating which is carried out
before the implementation of a celebration, the owner of the event who will hold
the celebration directly asks for donations with a certain amount or type of goods
he needs from family, relatives or close friends. The purpose of this study was to
find out the implementation, public views and the law of the banning system in
Sidorgjo Village, Tirto District, Pekalongan Regency.

This research is a type of qualitative research using field research (field
research). Data collection techniques are interviews, observation and
documentation. While the analysis used in this research is descriptive qualitative
anaysis.

The results of this study indicate that the gift is the same as giving
assistance as requested by the owner of the wish, but the owner of the wish must
return the goods exactly the same as when the person received the donation. If the
owner of the celebration asks to donate money in the amount of IDR 500,000,
then later at the celebration the person who made the donation must return money
in the amount of IDR 500,000 as well. So it can be concluded that the law of
abstinence in a celebration is Mubah (permissible) because abstinence is the same
as Al-Qardh (debt and credit).

Keywords: Potangan in the Celebration Tradition, Islamic Economic
Perspective
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan dalam bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Daam tranditeras ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trangliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama | Huruf Latin Keterangan
Alif Tidak Tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa S es (dengan titik di atas)
Jm J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)

XViil



Kha kadan ha

Kh
Da D De
Zd 7 zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Za 7 Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad s es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za - zet (dengan titik di bawah)
‘ain , Komaterbalik (di atas)
Gan G Ge
Fa E Ef
Qaf o) Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha
hamzah | - Apostrof
Ya Y Ye

XiX




2. Voka

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
=a = a
=i =a =1
= u - ad = U

3. Ta marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan/t/
Contoh:
alaasl o ditulis  mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

dibaca fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Ditulis rabbana
Ditulis al-birr
5. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ditulis asy-syamsu

XX



ditulis ar-rojulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
ditulis al-gamar
aullditulis al-abdi’

ditulis al-jalal
. Huruf hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditranditerasikan. Akan tetapi,
Jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
Ditulis umirtu

Ditulis syai’un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat merupakan kelompok manusia yang telah hidup dan saling
bekerjasama dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur dirinya dan menganggap diri mereka sebagal suatu kesatuan sosial
dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. Karena manusia sebagai
makhluk sosial yang hidup di masyarakat, tentunya membutuhkan bantuan
manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga
menimbulkan ketergantungan dengan manusia lainnya yang ada di
masyarakat. Manusia tidak bisa bertahan hidup secara utuh hanya dengan
mengandal kan kemampuannya sendiri tanpa bantuan manusia lainnya. Karena
manusia sejak lahir tidak akan terlepas dari bantuan manusialainya.

Berdasarkan intensitasnya kebutuhan dibagi menjadi tiga, yaitu yang
pertama kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier. Dalam
pemenuhan kebutuhanya tersebut manusia sangat memerlukan adanya kontak
sosial dan komunikasi. Salah satu bentuk dari adanya kontak sosia dan
komunikasi tersebut adalah interaksi sosial berupa gotong royong.

Di dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan pernah terlepas
dari yang namanya hubungan sosial, manusia sebagai anggota masyarakat
dan subjek sosial tidak dapat hidup tanpa bantuan dari orang lain, karena pada

dasarnya setigp manusia itu saling membutuhkan satu sama lain. Apabila



dalam suatu lingkup masyarakat seseorang tidak mau memasyarakatkan diri
atau sengaja mengasingkan diri, hal ini jusru akan berdampak buruk bagi
dirinya sendiri.

Tuhan semesta alam telah menciptakan manusia sebagai makhluk
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, saling bertukar manfaat baik
melalui interaksi sosial perniagaan, sewa menyewa, pertanian maupun
pertukangan dan sebagainya (As-Shiddigy, 1998). Ha ini membuktikan
bahwa selain sebaga makhluk individu manusia juga berperan sebagai
makhluk sosial yang mampu membangun tatanan kehidupan dalam
bermasyakat sesuai fitrahnya yang telah diberikan oleh Tuhan. Seperti yang
sudah tertulis di dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi :

FaS T Al N 2T )1 A sl Wl L&iTans (7 K3 (e A& B (Gl L

‘e Sl 400 7

Artinya: ’Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (QS.Al-Hujurat : 13)

Dari ayat ini diatas dapat disimpulkan bahwa Allah Swt telah

menciptakan manusia bersuku-suku dan  berbangsa-bangsa  serta



memerintahkan manusia agar saling tolong menolong dalam kebaikan serta
melarang manusia untuk tolong menolong dalam keburukan.

Indonesia sebagai salah satu Negara menduduki peringkat ke-4 sebagai
jumlah penduduk terbanyak di dunia dan dengan yang ribuan adat istiadat
serta budaya yang berbeda di masig-masing daerah, ha ini tentunya akan
menciptakan keberagaman dan juga ciri khas di masing-masing daerah
tersebut. Menurut Tilaar, budaya atau peradaban adalah suatu keseluruhan
yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat
istiadat serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh
manusia sebagal anggota masyarakat (Koentjaningrat, 1996). Oleh karena itu
budaya atau tradisi merupakan sebuah cerminan dari masyarakat itu sendiri
yang mencakup berbagai aspek dari masyarakat daerah tersebut diataranya
bahasa, perilaku, aturan setempat serta kebiasaan turun menurun yang sudah
menjadi ciri khas pada masyarakat didaerah tersebut. Jadi beda masyarakat
berbeda pula tradisinya, itulah yang menyebabkan Indonesia memiliki banyak
budaya dan tradisi.

Selain Negara dengan seribu budaya, Indonesia adalah Negara yang
memiliki keberagaman agama. Setidaknya ada enam agama resmi di Indonesia
yaitu Islam, Protestan, Hindu, Budha, Khatolik dan Konghucu. Tentu ini
sudah wajar karena Indonesia adalah Negara yang menjamin kemerdekaan
bagi tiap-tiap penduduknya untuk memeluk agamanya masing-masing dan
untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya itu (UUD 1945 Pasal

29 ayat 2).



Hal yang paling mendasar dari tradis adalah adanyainformasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan. Di indonesia
sendiri terdapat berbagai macam suku yang memiliki tradisi yang berbeda-
beda, diantara suku-suku tersebut adalah suku Batak, Dayak, Melayu, Sunda,
Jawa dan sebagainya.

Salah satu tradis yang dimiliki oleh suku jawa adalah tradisi
sumbang menyumbang dalam suatu hajatan, baik itu berupa pernikahan,
tinggepan, agiqah sunatan atau yang lainya. Setiap suku Jawa yang mendiami
suatu tempat/wilayah mempunyai istilah dan penerapan masing-masing dalam
pelaksanaan sumbang menyumbang ini. Acara hagatan ini biasanya
berlangsung pada bulan-bulan Hijriyah antara Safar-Dzul hijjah.

Dimana untuk mengadakan sebuah acara hajatan masyarakat sangat
membutuhkan modal yang besar dan salah satu faktor yang dapat membantu
berlangsungnya suatu hagatan tersebut adalah dengan adanya kegiatan
sumbang menyumbang. Pihak shohibul hajat sebagai pihak yang mengadakan
hgatan akan mengundang keluarga, kerabat, teman dekat dan masyarakat
sekitar untuk meminta kehadiran mereka selain untuk meminta do’a dan restu
disis lain biasanya para tamu juga memberikan sumbangan berupa uang,
hadiah serta barang kebutuhan lainya kepada shohibul hagjat. Namun yang
menarik dalam praktek sumbang menyumbang ini adalah adanya permintaan
oleh shohibul hagjat dalam hal jenis/jumlah barang yang diminta sebelum acara
hajatan tersebut berlangsung. Hal ini biasanya terjadi antar rentang waktu H-

2/3 minggu hajatan tersebut berlangsung. Seperti dalam hasil wawancara



kepada salah satu warga bernama Supriyadi, dimana pihak shohibul hajat
meminta bantuan kepada keluarga, kerabat atau teman dekat untuk disumbang
dengan jenisjumlah barang tertentu dengan nominanya yang cukup besar.
Dalam hal ini pihak keluarga, kerabat atau teman dekat akan mengerti dengan
maksut dari permintaan tersebut, dan untuk mereka yang mampu memberikan
akan menyetujui hal tersebut. Misalnya si A sebaga shohibul hagjat pada H-2
minggu pelaksaan hajatan meminta tolong dibantu oleh s B berupa uang
sgjumliah Rp.1.000.000,- dan s B pun menyanggupi permintaan si A dengan
kedaran dari kedua belah pihak jikasi B akan melangsungkan hgjatan maka si
A bersedia mengembalikan uang sejumlah Rp.1.000.000,- tersebut kepada s
B tanpa diminta. Hal ini yang sebut sebagai sistem Potangan, dimana si A
potangan uang sgjumlah uang Rp.1.000.000 kepada si B. Pengembalian
sumbangan ini tergantung pada kemampuan pihak yang disumbang
sebelumya. Apabila pihak yang disumbang belum mampu untuk
mengambalikan sumbangan tersebut maka dapat dikembalikan di hgjatan yang
akan datang.

Praktek kegiatan sumbang menyumbang berupa potangan ini
masih menjadi tradis atau kebiasaan diterapkan oleh masyarakat Desa
Sidorgo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Desa Sidoregjo terletak
ditengah-tengah wilayah kecamatan Tirto dan menjadi salah satu dari 16
Desa/Kelurahan yang merupakan daerah dataran rendah di Kabupaten
Pekalongan dengan luas wilayah 1,30 Km dengan jumlah penduduk sekitar

4.072 jiwa terdiri dari 2.003 penduduk laki-laki dan 2.069 penduduk



perempuan (Proyeksi penduduk SP2018). Salah satu hal yang menjadikan
sitem potangan masih diterapkan adalah karena selain dapat menjalin
hubungan anatar masyarakat juga dapat membantu masyarakat yang tergolong
sebagal penduduk menengah ke bawah dengan kondisi ekonomi yang
secukupnya serta dapat melestarikan budaya Budaya Indonesia berupa gotong
royong.

Namun yang menjadi permasalahan dalam hal ini adalah bagaimana
penerapan sistem potangan yang sudah menjadi tradisi dalam masyarakat dan
dalam jangka waktu yang lama. Dimana masyarakat yang telah disumbang
mempunyai keharusan mengembalikan barang atau benda yang telah diterima
sesuai jumlah yang diterimanya pada saat kegiatan itu berlangsung. Dengan
demikian apakah sistem tersebut sudah sesuai dengan penerapan hukum figih
muamalah ataukah tidak. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji
“SISTEM  POTANGAN PADA TRADISI HAJATAN DALAM
PRESPEKTIF EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS DI DESA
SIDOREJO KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penéeliti
merumuskan masal ah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan sistem potangan dalam tradisi hgjatan di Desa
Sidoregjo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ?
2. Bagamana pandangan masyarakat terhadap sistem potangan dalam

sebuah hgjatan di Desa Sidorejo Tirto Pekalongan ?



3. Bagaimana hukum sistem potangan dalam tradisi hajatan di Desa Sidoregjo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ditinjau menurut prespektif
Ekonomi Syariah ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini, adalah :

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan sistem potangan dalam
tradis hagjatan di Desa Sidorggo Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan.

b. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap sistem
potangan dalam sebuah hagjatan di Desa Sidorejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekal ongan.

c. Untuk mendeskripsikan hukum sistem potangan dalam tradisi
hajatan di Desa Sidorejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekal ongan
ditinjau menurut prespektif Ekonomi Syariah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yag dapat diperoleh melalui pendlitian ini,yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasl penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala
pengetahuan serta menambah ilmu pengetahuan, sebagai upaya

penigkatan dan pengembangan ilmu Ekonomi Islam.



b. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
bagi pendliti, seluruh pembaca pada umumnya, dan bagi masyarakat
Desa Sidorgjo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekal ongan itu sendiri.
c. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber bahan acuan
untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
penelitian selanjutnya dan menjadi salah satu bahan informasi bagi
masyarakat umum terutama masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan serta sebagai salah satu syarat kelulusan sarjana
ekonomi.
E. Sistematika Pembahsan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penelitian
ini, maka penulis menyusun sistematika secara garis besar, sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan gambaran untuk memberikan pola dasar
pemikiran dari keseluruhan isi yang ditulis dalam skripsi ini, bab
ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini terdiri dari landasan teori meliputi : kerangka teori
diantaranya penjelasan menganai ruang lingkup fikih

mu’amalah, berupa peengertian Al-gard, dasar hukum al-gardh,



BAB Il

BAB IV

BABV

rukun al-gardh, pengertian Hibah, dasar hukum hibah, syarat
dan rukun hibah pengertian ‘Ariyah, rukun ‘ariyah, hukum
transaksi ‘ariyah, pengerti tradisi, macam-macam tradis,
sumber tradisi, fungsi tradisi, pengertian tradisi nyumbang,
dasar hukum tradis nyumbang, pengertian sistem potangan,
dasar hukum potangan, nilai-nilai dalam sistem potangan.
METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis pendlitian, pendekatan
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
dan yang terakhir teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas gambaran umum Desa Sidorgjo Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan, membahas hasil sistem potangan
daam tardis hgatan di Desa Sidorgjo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan, membahas analisis sistem potangan
daam tradis hgatan di Desa Sidorgo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan ditinjau menurut perspektif ekonomi
syariah.

PENUTUP

Merupakan akhir dari seluruh rangkaian pembahasan dalam

skripsi, bab limaini berisi tentang simpulan dan saran-saran



BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan sumber data penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebgai berikut :

1. Sistem potangan merupakan salah satu bagian kegiatan dalam
pelaksanaan sumbang menyumbang dalam suatu hgjatan. Sumbangan
dapat dikatakan sebagai potangan apabila pemilik hgjat sebagai orang
yang akan mengadakan hgjatan meminta sumbangan berupa barang atau
uang dengan jumlah tertentu yang diminta pada 2\3 minggu sebelum acara
hajtan dilaksnakan. Dan pada pel aksaanya permintaan sumbangan dengan
menentukan jenis barang atau sgjumlah uang ini ditujukan kepada
keluarga, kerabat atau teman dekat.

2. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada masyarakat Desa
Sidorgo Kecamatan Tirto Kabupaten Peklaongan bahwa menurut
pandangan mereka dengan adanya sistem potangan ini, masyarakat
merasa terbantu dan dapat meringankan beban bagi orang akan
mengadakan hajatan.

3. Sistem potangan dalam kegiatan sumbang menyumbang hajatan dengan
meminta (request) dianggap sebagai hutang (Al-Qardh) karena akad yang
tersirat menunjukan adanya transaksi hutang meskipun kata yang dipakai

adalah “meminta sumbangan”. Sebagaimana dalam konsep gard apabila

74



75

telah memenuhi rukun dan syarat hutang yaitu para pihak (pemilik hajat
dan calon penyumbang), obyek transaksi (barang-barang yang diminta
pemilik hagat untuk dibawa), shighat (pernyataan pemilik hajat
menentukan barang yang harus diberikan dengan dan dengan pengetahuan
kedua belah bahwa barang yang sydah duisumbangkan dikembalikan
sesuai dengan yang diterima pada saat penyumbang tersebut mengadakan

hajatan.

B. Saran-saran
Berdasarkan kessimpulan diatas maka terdapat beberapa saran yang
dapat digunakan untuk mengkaji lebih dalam mengenai tradisi Potangan
dalam suatu hgjatan. Adapun saran-saran tersebut antaralain:

1. Kepada masyarakat Desa Sidorejo agar senantiasa melestarikan tradisi
potangan dalam suatu hgatan karaena tradisin tersebut selain dapat
mempererat tali silaturahmi antar warga juga dapat saling membantu dan
gotong royong antar masyarakat.

2. Kepada para penliti lain agar dapat lebih mengembangkan penelitian

mengenai sistem potangan ini dalam perspektif lain.
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